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ABSTRAK 

 

 

Pencemaran logam berat timbal dan tembaga pada buah-buahan yang 

dijual di sepanjang jalan khususnya buah pepaya (Carica Papaya L.) dan 

pisang (Musa paradisiaca L.)  dengan keadaan terbuka dan dipajang  

dalam jangka waktu yang lama akan bersifat toksik dan dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kandungan logam berat timbal (Pb) dan tembaga (Cu) pada 

buah pepaya dan pisang dengan waktu pemajangan selama tiga hari. 

Penelitian ini dilakukan dalam waktu satu bulan, yakni dari bulan Januari 

sampai Februari 2023. Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif 

menggunakan 12 sampel yang berasal dari tiga toko berbeda dengan uji 

laboratorium menggunakan instrumen Microwave Plasma-Atomic 

Emission Spectroscopy (MP-AES). Hasil penelitian ini menunjukkan 

kadar logam berat timbal tertinggi terdapat di hari ke-tiga pada buah 

pepaya dan pisang secara berturut-turut sebesar 94,67 mg/kg dan 18,45 

mg/kg. Sedangkan untuk tembaga kadar tertinggi terdapat di hari ke-tiga 

secara berutut-turut sebesar 9,87 mg/kg dan 10,25 mg/kg. Hal ini 

menunjukkan bahwa sampel uji buah pisang dan pepaya melebihi nilai 

ambang batas maksimum cemaran logam berdasarkan Peraturan   BPOM 

No.5  Tahun  2018  sebesar  0,20 mg/kg untuk timbal dan 5,0 mg/kg 

untuk tembaga.  

  

Kata Kunci: Logam Berat, MP-AES, Pepaya, Pisang, Timbal (Pb), 

Tembaga (Cu). 
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ABSTRACT 

 

 

Lead and copper heavy metal pollution in fruits sold along the road, 

particularly papaya (Carica papaya L.) and banana (Musa 

paradisiaca L.)  With open conditions and displayed for a long time 

will be toxic and can cause health problems. This study aims to 

analyze the heavy metal content of lead (Pb) and copper (Cu) in 

papaya and bananas with a display time of three days. This study was 

conducted within one month, from January to February 2023. This 

type of research is a quantitative study using 12 samples from three 

different stores with laboratory tests using the Microwave Plasma-

Atomic Emission Spectroscopy (MP-AES) instrument. The results of 

this study showed the highest lead heavy metal levels found on the 

third day in papaya and bananas respectively at 94.67 mg / kg and 

18.45 mg / kg. As for the highest levels of copper found on the third 

day consecutively amounted to 9.87 mg / kg and 10.25 mg / kg. This 

shows that banana and papaya test samples exceed the maximum 

threshold value of metal contamination based on BPOM Regulation 

No.5 of 2018 of 0.20 mg/kg for lead and 5.0 mg/kg for copper. 

 

Keywords: heavy metal, MP-AES, papaya, banana, lead (Pb), copper 

(Cu). 
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MOTTO 

 

 

 

وْنَ الَََٓ اوَِّهمُْ همُُ الْمُفْسِدُوْنَ وَلٰكِهْ لََّ يشَْعُرُ   

 

Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat kerusakan, 

tetapi mereka tidak menyadari.  

(Q.S. Al-Baqarah:12) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Proposal penelitian ini mengambil judul tentang ―Analisis 

Cemaran Logam Berat pada Buah Pepaya dan Pisang di Tiga 

Toko Buah  Jalan Ryacudu Bandar Lampung‖. Untuk 

memahami maksud dan tujuan maka diperlukan penegasan judul. 

Judul ini memiliki beberapa istilah antara lain:  

1. Analisis merupakan penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dalam penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan 

antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan.
1
 

2.  Cemaran  adalah yang tercemar.
2
 

3. Logam berat adalah unsur logam dengan jumlah molekul yang 

tinggi dan membahayakan kesehatan manusia.
3
 

4. Buah adalah bagian tumbuhan yang berasal dari bunga atau 

putik (biasanya berbiji).
4
 

5. Jalan merupakan prasarana yang digunakan masyarakat untuk 

melintas, baik dengan menggunakan kendaraan ataupun dengan 

cara lainnya.
5
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pencemaran udara sampai saat ini masih menjadi 

permasalahan yang belum juga terselesaikan. Undang-undang  No.  

23  tahun  1997  menjelaskan bahwa pencemaran udara ialah 

masuknya atau dimasukkannya zat, energi atau komponen lain ke

                                                 
1 Kemendikbud, ―Kamus Besar Bahasa Indonesia (On-line),‖ 2022, 

http://kbbi.web.id/.  
2 Ibid. 
3 Ing Mayfa Situmorang danDimas Frananta Simatupang, ―Analisis Logam 

Berat Pada Sayuran Yang Ditanami  Di Pinggir Jalan Bekasi Utara,‖ Jurnal Analis 

Laboratorium Medik 6, no. 1 SE- (3 Juli 2021): 19–22, 

https://doi.org/10.51544/jalm.v6i1.1837. 
4 Kemendikbud, ―Kamus Besar Bahasa Indonesia (On-line).‖ 
5 Ibid. 

1 
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 dalam udara oleh aktivitas manusia, sehingga melampaui baku 

mutu  udara  yang  telah  ditetapkan  (mutu  udara  ambien turun  

sampai ke tingkat  tertentu) yang  menyebabkan udara ambien tidak 

bisa memenuhi fungsinya.
6
 Salah satu penyebab terjadinya 

pencemaran udara yaitu penggunaan transportasi yang semakin 

banyak. Hal ini terjadi karena kebutuhan akan transportasi semakin 

meningkat sejalan dengan pertumbuhan penduduk. Hal tersebut 

sesuai dengan data Badan Pusat Statistik (BPS) mengatakan jumlah 

penduduk provinsi Lampung yaitu sembilan juta jiwa yang 

mengalami kenaikan sekitar satu juta penduduk dari tahun 2019 

sedangkan untuk wilayah Bandar Lampung sendiri berjumlah satu 

juta penduduk. Peningkatan jumlah penduduk tersebut apabila 

terjadi secara terus-menerus akan mengakibatkan tingginya 

mobilitas perkotaan. Hal ini tentu akan menyebabkan meningkatnya 

penggunaan kendaraan pribadi yang nantinya akan menimbulkan 

permasalahan baru seperti polusi udara dan kemacetan.
7
 Adapun 

firman Allah Q.S. Ar-Rum ayat 41, yang membahas mengenai 

kerusakan yan diperbuat oleh manusia, yakni :  

                                                                                                        

                                   
”Telah tampak kerusakkan di darat dandi laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki agar 

mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 

mereka kembali (ke jalan yang benar).” (Q.S. Ar-Rum [30] : 41) 

Dalam ayat tersebut dapat diketahui bahwa semua kerusakan 

yang ada di bumi disebabkan oleh perbuatan manusia yang tidak 

mampu menjaga segala sesuatu yang ada dengan baik khususnya 

lingkungan. Semua musibah yang terjadi merupakan balasan dari 

segala perbuatan manusia dan diharapkan agar menjadi pelajaran 

bagi umat manusia untuk meninggalkan segala larangan-Nya dan 

menjalankan perintah-Nya.  

                                                 
6
 Sherly Puspa Dewi et al., ―Pajak Lingkungan Sebagai Upaya Pengendalian 

Pencemaran Udara Dari Gas Buang Kendaraan Bermotor Di Indonesia,‖ Jurnal 

Ilmiah Ekonomi dan Pajak 2, no. 1 (2022): 7–13, https://ojs-

ejak.id/index.php/Ejak. 
7 Ibid. 
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Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Transportasi sumber terbesar penyumbang polusi udara perkotaan 

di Indonesia yaitu sebanyak 70% dari  kendaraan bermotor 

sedangkan untuk 30% berasal dari sumber lain seperti kegiatan 

industri.
8
 Menurut BPS provinsi Lampung jumlah kendaraan 

bermotor dari 2012-2014 terus mengalami peningkatan jumlah 

kedaraan bermotor tahun 2012 sekitar 2,1 juta unit sedangkan tahun 

2014 mengalami peningkatan sebanyak 300 ribu unit. Kenaikan ini 

tentu saja membawa dampak buruk bagi lingkungan terutama 

kualitas udara di provinsi Lampung.
9
 Dampak negatif  dari  

aktivitas transportasi ini yaitu tingginya kadar polutan akibat emisi 

atau pelepasan dari asap kendaraan bermotor. Asap knalpot 

kendaraan dihasilkan dari proses pembakaran yang dapat 

menghasilkan polutan berbahaya yang terdiri dari unsur logam berat 

timbal (Pb), suspended particulate matter (SPM), oksida nitrogen 

(NOx), oksida sulfur (SO2), hidrokarbon (HC), karbon monoksida 

(CO), danoksida fotokimia (Ox).
10

 

Hasil emisi kendaraan bermotor salah satunya adalah logam 

berat Pb. Logam berat Pb hasil dari emisi dapat masuk ke atmosfer 

dan menjadi pencemar di udara dengan bentuk partikel yang sering 

dikenal dengan debu-debu metalik. Batas maksimum timbal yang 

diperkenankan untuk laki-laki 40 g/dL dan untuk perempuan 30 

g/dL.
11

 Peraturan Pemerintah No.22 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan   Perlindungan   dan Pengelolaan  Lingkungan  

Hidup  telah  mengatur  baku mutu lingkungan, di antaranya baku 

mutu udara   ambien.  Baku   mutu   Pb   di   udara   ambien  sudah  

berjalan  selama  22  tahun  sejak  keluarnya   Peraturan   

Pemerintah   (PP)   nomor 41 tahun 1999 tentang   pengendalian   

                                                 
8 Kementrian Lingkungan Hidup danKehutanan, ―Kementrian Lingkungan 

Hidup danKehutanan,‖ diakses 1 Maret 2022, https://www.menlhk.go.id/. 
9 BadanPusat Statistik, ―BadanPusat Statistik,‖ n.d., https://www.bps.go.id/. 
10 Dinas Perhubungan Provinsi Lampung, ―Pencemaran Udara,‖ Lampung, 

Dinas Perhubungan Provinsi, 2012, http://dishub.lampungprov.go.id/wp-

content/uploads/Polusi-Udara. 
11 Elizabeth Michelle, Melvin Jusuf, danJenni Julian, ―Efektivitas Pelaksanaan 

Kebijakan Berdasarkan Pergub No 66 Tahun 2020 Tentang Uji Emisi Kendaraan 

Bermotor Di Jakarta,‖ ADIL: Jurnal Hukum 12, no. 1 (2021), 

https://doi.org/10.33476/ajl.v12i1.1920. 
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pencemaran  udara. Hingga keluarnya PP 22/2021, nilai baku mutu 

Pb di udara ambien masih tetap 2 μg/Nm
3
. Sementara WHO sudah 

mengatur baku mutu Pb nya menjadi  0,5 μg/Nm
3
, EPA juga telah 

merevisi baku mutu Pb di dalam TSP menjadi  0,15 μg/Nm
3
. India 

telah mengatur baku mutu harian Pb berdasarkan tiga  kriteria  yaitu  

untuk  sensitif area yaitu 0,75 μg/Nm
3
, daerah industri 1,5 μg/Nm3, 

pemukiman dan perkotaan  1 μg/Nm
3
, dan baku  mutu  tahunannya  

0,5-1  μg/Nm
3
. Negara Vietnam, Banglades, Nepal, Korea,   

Australia, Inggris, Amerika Pada umumnya telah mengatur baku 

mutu Pb tahunannya dibawah 0,5 μg/Nm
3
. Nilai baku mutu tersebut 

lebih rendah dari baku mutu  Indonesia.
12

 

Kandungan logam berat seperti timbal yang terdapat pada 

makanan seperti buah-buahan jika terakumulasi dalam tubuh 

dengan jumlah yang banyak akan menyebabkan berbagai 

permasalahan kesehatan. Pada tahun 2020 menurut Badan Pusat 

Statistik peminat buah pepaya dan pisang di provinsi Lampung 

yaitu buah pepaya sebanyak 92.459 ton dan pisang sebanyak 

1.208.956 ton. Buah  pepaya dan pisang dapat dijual di luar ruangan 

seperti di pinggir jalan
 
atau di dalam ruangan seperti supermarket. 

Buah pepaya dan pisang juga termasuk buah-buahan yang memiliki 

harga cukup terjangkau dan dikenal sebagai buah yang tidak 

mengenal musim. Buah-buahan yang dijual di pinggir jalan 

beresiko tinggi terkontaminasi langsung terhadap paparan polusi 

atau bahan pencemaran udara salah satu bahan pencemaran ini 

berasal dari asap kendaran bermotor.
13

 Hal ini dikarenakan jumlah 

kendaraan bermotor di provinsi Lampung yang meningkat dari 

tahun ke tahun. Khususnya di jalan Ryacudu yang merupakan salah 

satu pintu keluar jalan Tol Trans-Sumatera. Jalan Ryacudu pula 

memiliki peranan penting dalam akses kendaraan-kendaraan yang 

ingin masuk menuju Gerbang Tol Kotabaru-ITERA. Tidak hanya 

                                                 
12 Peraturan Pemerintah RI, ―Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 

Tentang Penyelenggaraan dan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup‖ 

(2021). 
13 Isharyadi Hasan dan Astija, ―Kandungan Timbal (PB) yang Terabsorpsi 

pada Buah Apel (Malus punila) yang dijual di pinggir Jalan Kota Palu,‖ Journal of 

Biology Science and Education 7, no. 1 SE- (16 Juli 2021): 397–401, 

https://doi.org/10.22487/jbse.v7i1.1119. 
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akan dilalui oleh kendaraan yang menuju Gerbang Tol Kotabaru-

ITERA saja tetapi juga menuju aktivitas yang lainnya seperti 

aktivitas pendidikan yaitu menuju kampus ITERA, kampus UIN 

Raden Intan, permukiman masyarakat, perdagangan, jasa, dan lain-

lain. Oleh sebab itu, pergerakan arus lalu lintas di jalan Ryacudu 

menjadi padat dan pasti menghasilkan emisi kendaraan yang 

berbahaya bagi kesehatan.
14

 

Salah satu kandungan dari emisi kendaraan bermotor yang 

mampu mengkontaminasi buah-buahan yang dijual di pinggir jalan 

ialah logam berat timbal. Paparan timbal bagi manusia dapat 

melalui inhalasi (pernapasan), kulit dan oral (mulut/pencernaan). 

Kontaminasi melalui mulut khususnya dengan tindakan 

mengkonsumsi makanan atau minuman yang dijual di pinggir jalan 

dalam keadaan terbuka. Buah yang tercemar Pb, bila dikonsumsi 

dapat menyebabkan keracunan akut pada sistem saraf pusat, 

meskipun proses keracunan tersebut terjadi dalam waktu yang 

cukup panjang dengan kecepatan penyerapan yang kecil. Kadar  Pb 

pada buah-buahan dikatakan   memenuhi   syarat   apabila   tidak 

melampaui batas maksimal (ppm atau mg/kg)  untuk  jenis  buah-

buahan     berdasarkan  Peraturan   Badan Pengawasan   Obat   dan 

Makanan  No.5  Tahun  2018  Tentang  Batas Maksimum   

Cemaran   Logam   Berat   Dalam  Pangan Olahan. Standar 

maksimum cemaran logam  berat timbal dan tembaga pada  buah  

berturut-turut ialah 0,20  mg/kg dan 5,0 mg/kg.
15

 

Selain logam berat Pb adapun sumber kontaminasi buah 

terhadap logam berat lainnya adalah tembaga (Cu). Cu berasal dari 

sektor pertanian seperti penyemprotan tanaman dengan pestisida 

dan pemupukan yang mengandung tembaga secara berlebihan. 

Tingginya kadar Cu dalam tanah dikarenakan tingkat keasaman 

tanah yang tinggi sehingga absorpsi tembaga dari tanah meningkat 

contohnya penggunaan pupuk amonium nitrat ataupun penggunaan 

                                                 
14 Felik Destian Putra, Andri Yadi Paembonan, dan Reza Rizki, ―Aplikasi 

Metode Flat Base Electrical Resistivity Survey Untuk Mengetahui Kerusakan Di 

Jalan Terusan Ryacudu Lampung Selatan,‖ Jurnal Geosaintek 6, no. 3 (2020): 153, 

https://doi.org/10.12962/j25023659.v6i3.8009. 
15 Hasan dan Astija, ―Kandungan Timbal (PB) yang Terabsorpsi pada Buah 

Apel (Malus punila) yang Dijual di Pinggir Jalan Kota Palu.‖ 
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bahan organik seperti humus akan meningkatkan absorsi tembaga 

dari tanah. Dalam jumlah kecil tembaga digunakan untuk 

mempertahankan kesehatan, namun dalam konsentrasi atau jumlah 

yang tinggi tembaga bersifat toksik dan bisa mengganggu 

kesehatan, contohnya hipokromik atau anemia mikrositik 

dikarenakan kerusakan sintesa hemoglobin (Hb). Adapun 

kebutuhan tembaga akan tubuh adalah 0,005 mg/hari/kg berat 

badan, konsumsi tembaga dalam jumlah yang besar bisa 

menyebabkan gejala-gejala yang akut dan kronis.
16

 

Adapun firman Allah SWT. dalam Al-Qur’an surat An-Nahl 

ayat 11 yakni: 

                                                                                                 
     

                                             
Artinya : Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untuk 

kamu tanam-tanaman, zaitun, kurma, anggur dansegala macam 

buah-buahan. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir. 

Berdasarkan ayat ditersebut segala macam buah yang ada 

dimuka bumi ini merupakan kekuasaan-Nya. Kita sebagai umatnya 

harus bersyukur dan mampu memanfaatkan semuanya dengan baik. 

Dari berbagai buah yang ada itu memiliki berbagai manfaat. Buah 

pepaya dan pisang sangat berlimpah dan memiliki banyak peminat 

tetapi keamanan dari buah-buahan tersebut tetap harus diperhatikan. 

Apabila terdapat komponen logam berat didalamnya dapat 

memberikan dampak yang buruk bagi kesehatan manusia. Oleh 

karena itu perlu dilakukan pemeriksaan lebih lanjut mengenai 

kontaminasi logam berat pada buah pepaya dan pisang yang sudah 

dilakukan pemajangan dengan yang tidak dilakukan pemajangan 

sebelumnya. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 

peneliti melakukan penelitian  dengan judul ―Analisis Cemaran 

Logam Berat pada Buah Pepaya dan Pisang di Tiga Toko Buah  

Jalan Ryacudu  Bandar Lampung‖. 

                                                 
16 Triyani Betty Nia Rulen, Zurni Seprina, ―Analisis Kandungan Logam Berat 

Pada Buah yang Dijual dipinggir Jalan Pasar Pagi Arengka Kota Pekanbaru,‖ 

Kesehatan Maharatu 2, no. 2 (2021): 117–27. 
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Jalan Ryacudu Kecamatan Sukarame merupakan salah satu jalan 

yang dapat diakses dengan mudah apabila ingin menuju 

Gerbang Tol Kotabaru-ITERA. Oleh karena itu, terjadi 

peningkatan pergerakan kendaraan didaerah tersebut. Apabila 

kendaraan semakin padat maka gas sisa dari kendaraan yang 

dihasilkan pun banyak.  

2. Buah pepaya (Carica papaya L.) dan pisang (Musa paradisiaca 

L.)  merupakan buah yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat 

Lampung. Buah-buahan ini memiliki harga yang cukup 

terjangkau untuk segala kalangan. Buah pepaya dan pisang 

termasuk jenis tanaman yang tidak mengenal musim. Sehingga 

masyarakat bisa mengkonsumsi secara terus-menerus.  

3. Kadar logam berat timbal (Pb) dan tembaga (Cu) melebihi 

ambang batas normal dapat berbahaya bagi kesehatan jika 

terkumulasi dalam tubuh. 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka batasan 

masalahnya adalah :  

1. Penelitian ini dilakukan pada 2 sampel buah pepaya (Carica 

papaya L.) dan pisang (Musa paradisiaca L.) di beberapa toko 

di jalan Ryacudu Kecamatan Sukarame, Bandar Lampung. 

2. Penelitian berfokus pada kandungan timbal (Pb) dan tembaga 

(Cu) pada buah pepaya (Carica papaya L.) dan pisang (Musa 

paradisiaca L.) yang sudah dilakukan pemajangan selama 3 

hari dengan yang belum dilakukan pemajangan.  

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat kandungan logam berat timbal (Pb) dan 

tembaga (Cu) pada buah pepaya (Carica papaya L.) dan pisang 

(Musa paradisiaca L.) yang dilakukan pemajangan dengan 

yang tidak dilakukan pemajangan    ? 
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2. Berapa kadar  logam berat timbal (Pb) dan tembaga (Cu) pada 

buah pepaya (Carica papaya L.) dan pisang (Musa paradisiaca 

L.) yang dilakukan pemajangan dengan yang tidak dilakukan 

pemajangan  ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis konsentrasi logam berat timbal (Pb) dan 

tembaga (Cu) pada buah pepaya (Carica papaya L.) dan pisang 

(Musa paradisiaca L.) yang sudah dilakukan pemajangan 

dengan yang belum dilakukan pemajangan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber ilmu 

pengetahuan dalam materi pencemaran lingkungan dari jenjang 

sekolah menengah sampai perguruan tinggi dan bahan masukan 

bagi lembaga dinas terkait dalam upaya peningkatan kualitas 

hidup kesehatan masyarakat untuk makanan yang layak sesuai 

standar.   

2. Manfaat Bagi Masyarakat  

Memberikan informasi mengenai kandungan logam berat timbal 

dan tembaga yang terkandung dalam buah pepaya (Carica 

papaya L.) dan pisang (Musa paradisiaca L.), agar masyarakat 

lebih bijak dalam memilih buah pepaya (Carica papaya L.) dan 

pisang (Musa paradisiaca L.). 

3. Manfaat Bagi Pendidik 

Sebagai sumber referensi jika ingin mengembangkan penelitian 

terkait kualitas buah pepaya (Carica papaya L.) dan pisang 

(Musa paradisiaca L.) yang dijual di beberapa toko buah jalan 

Ryacudu Kecamatan Sukarame, Bandar Lampung. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan kajian teori yang telah dilakukan. Berikut ini akan 

dikemukakan beberapa penlitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti sebagai berikut :  

1) ―Analisis Kandungan Logam Berat pada Buah Yang dijual di 

pinggir Jalan Pasar Pagi Arengka Kota Pekanbaru‖ oleh Betty 

Nia Rulen, dkk hasilnya berupa perbandingan kadar logam 

berat Timbal (Pb) dan Tembaga (Cu) pada buah pepaya (Carica 

papaya L.) dan pisang (Musa paradisiaca L.) sebelum 

pemaparan nol hari dan setelah pemaparan tiga hari dengan 

kadar peningkatan mencapai 48% dan kadar Cu dengan 

peningkatan 47,27%. Sedangkan untuk buah pisang (Musa 

Paradisiaca L.) dengan sebelum pemaparan dan sesudah 

pemaparan tiga hari kadar Pb dengan peningkatan mencapai 

52,94% dan untuk kadar Cu mencapai 42,03% dari kadar awal, 

sehingga untuk pemaparan tiga hari semua kadar logam berat 

Pb dan Cu 100% semua mengalami peningkatan nilai kadar 

logam berat.
17

 

2) ―Studi Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) pada buah yang 

dijual di pinggir Jalan‖ oleh Syamsuddin S dan Irnawati 

penelitian ini terdiri dari beberapa penelitian sebelumnya yaitu 

diantaranya sebagai berikut  

a. ―Analisis cemaran logam timbal (Pb) pada buah pir yang 

dijual di jalan simpang empat lampu merah jalan Soekarno 

Hatta kota Pekanbaru‖ oleh Lidya Novita, Esthy Rahman 

Asih, dan Aisyah hasilnya berupa Cemaran logam Pb pada 

buah pir yang telah dipajang pada berbagai variasi waktu 

pajang. Sampel tidak dilakukan pemajangan dan tidak di 

cuci sebesar 2,1 mg/kg, pada perlakuan buah setelah dicuci 

tanpa sabun, dicuci dengan sabun dan dikupas kulitnya yaitu 

secara berturut-turut sebesar 0,7; 0,6; dan 0,5 mg/kg. Sampel 

pemajangan enam hari pada perlakuan tidak dicuci sebesar 

7,9 mg/kg, dicuci tanpa sabun 5,9 mg/kg, dicuci dengan 

                                                 
17 Triyani Betty Nia Rulen, Zurni Seprina, ―Analisis Kandungan Logam Berat 

Pada Buah yang Dijual dipinggir Jalan Pasar Pagi Arengka Kota Pekanbaru,‖ 

Kesehatan Maharatu 2, no. 2 (2021): 117–27. 
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sabun 4,4 mg/kg, dan dikupas kulitnya sebesar 2,7 mg/kg. 

Pada sampel pemajangan 12 hari tanpa dicuci, dicuci tanpa 

sabun, dicuci dengan sabun, dan di kupas kulitnya secara 

berturut-turut 18,5; 15,7; 9,6;  dan 8,7 mg/kg. 

b. ―Pengaruh waktu pemaparan terhadap kadar timbal dalam 

buah pepaya (Carica papaya L.) yang dijual di pinggir jalan 

Yogyakarta.‖ Oleh Vivi Elvira hasilnya kadar timbal pepaya 

kontrol 0,15 mg/kg. kadar timbal pada pedagang I hari 

keempat dan kedelapan secara berturut-turut yaitu 0,15 

mg/kg dan 0,15 mg/kg. kadar timbal pada pedagang II hari 

keempat yaitu 0,15 mg/kg, dan pada hari kedelapan yaitu 

0,14 mg/kg. kadar timbal pada pedagang III pada hari 

keempat yaitu 0,15 mg/kg dan pada hari kedelapan yaitu 

0,15 mg/kg. 

c. ―Analisis kandungan kandungan timbal pada buah apel 

(Pyrus malu L.) yang dipajang di pinggir jalan kota Palu 

menggunakan metode spekterofotomerti serapan atom‖ oleh 

Musafira, Rismawati sikanna, Winarna hasilnya  kandungan 

timbal pada sampel buah yang dipajangkan di jalan 

Sisingamangaraja pada buah apel  hari kontrol, hari ketiga, 

hari keenam, dan hari keduabelas yaitu 0,11 ppm, 0,16 ppm, 

0,14 ppm, dan 187 ppm. Pada sampel buah yang dipajang di 

jalan Undata Palu, kadar timbal pada buah hari  kontrol 

sebesar 0,07 ppm, pada hari ketiga yaitu 0,16 ppm, hari 

keenam sebesar 0,15 ppm dan pada hari kedua belas sebesar 

0,17 ppm. 

d. ―Perbandingan kadar timbal (Pb) pada buah jeruk yang 

terpapar dengan yang tidak terpapar polusi kendaraan di kota 

Cirebon‖ oleh Muhammad Duddy Satria Nugraha, Anisa 

Genycea hasilnya kadar Pb pada buah jeruk yaitu kadar 

timbal pada kulit jeruk pre-test yaitu 0,09 mg/kg, post-test A 

yaitu 0,14 mg/kg dan post-test B yaitu 0,08 mg/kg. 

sedangkan kadar timbal pada daging jeruk pre-test yaitu 

0,002 mg/kg, post-test A yaitu 0,08 mg/kg dan post-test B 

yaitu 0,08 mg/kg. 
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Adapun kesimpulan dari jurnal ini yaitu tingkat cemaran 

logam berat timbal pada buah yang dijual di pinggir jalan 

masih melebihi nilai ambang batas kadar timbal pada buah 

berdasarkan Peraturan BPOM No.5 Tahun 2018 Tentang 

Batas Maksimum Cemaran Logam Berat Dalam Pangan 

Olahan. Standar maksimum cemaran logam berat Pb pada 

buah adalah 0,20 mg/kg dan tingginya kadar timbal pada buah 

yang dijual di pinggir jalan dipengaruhi oleh waktu 

pemajangan dan cuaca. Semakin lama buah dipajang kadar 

timbal pada buah meningkat.
18

 

3) ―Kandungan Timbal (Pb) yang terabsorpsi pada buah apel 

(Malus punila) yang dijual di pinggir Jalan Kota Palu‖ oleh 

Isharyadi Hasan dan Astija. Kesimpulan dari hasil penelitian 

tersebut bahwa kandungan Pb yang terabsorpsi pada kulit 

buah apel di hari kesatu, ketiga,dan ketujuh secara berturut-

turut sebesar 0,21; 0,66; dan 0,19 mg/L, sedangkan pada 

dagingnya sebesar 0,14; 0,21;  dan 0,20 mg/L. Hasil tersebut 

berhubungan tidak signifikan antara waktu pemasaran dengan 

kandungan Pb dalam buah apel dan juga berbeda tidak 

signifikan baik antara kandungan Pb pada kulit maupun pada 

daging buah. Selanjutnya kandungan-kandungan Pb tersebut 

lebih rendah dari keputusan yang ditetapkan oleh BPOM RI 

(0,2 mg/kg) maka buah apel layak dikonsumsi.
19

 

4) ―Analisis timbal dan tembaga pada buah anggur merah (Vitis 

vinifera L.) yang dijual di Kota Karawang ‖ oleh Himyatul 

Hidayah, dkk kesimpulan dari penelitian tersebut bahwa buah 

anggur merah yang dijual di kota Karawang mengandung 

logam berat timbal dengan nilai konsentrasi yang masih 

melebihi ambang batas maksimum dan konsentrasi tembaga 

tidak melebihi ambang batas maksimum. Adapun penurunan 

kadar logam berat disebabkan oleh adanya flavonoid didalam 

                                                 
18 Syamsuddin dan Irnawati, ―Studi Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) 

Pada Buah Yang Dijual Dipinggir Jalan,‖ Sulolipu 21, no. 1 (2021): 199–126, 

http://www.tjyybjb.ac.cn/CN/article/downloadArticleFile.do?attachType=PDF&id

=9987. 
19 Hasan dan Astija, ―Kandungan Timbal (PB) yang Terabsorpsi pada Buah 

Apel (Malus punila) yang Dijual di Pinggir Jalan Kota Palu.‖ 
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buah anggur merah mempengaruhi konsentrasi logam berat 

yang terkandung di dalam buah anggur merah yang dijual di 

kota Karawang.
20

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk memahami lebih jelas isi dari skripsi dengan judul 

―Analisis Cemaran Logam Berat pada Buah Pepaya dan Buah 

Pisang di Beberapa Toko Buah  Jalan Ryacudu‖ untuk sistematika 

penulisan disusun sebagai berikut: 

1.  Halaman Sampul 

Bagian ini memuat judul skripsi, logo UIN Raden Intan 

Lampung, nama penulis, nomor pokok mahasiswa (NPM), 

program studi, nama fakultas, dan Universitas serta tahun 

penyelesaian (hijriah dan masehi). 

2.  Abstrak  

Bagian ini berisi uraian singkat masalah penelitian, teori yang 

digunakan, metode penelitian, hasil penelitian dan simpulan. 

3. Halaman Pernyataan Orisinalitas 

Berisi pernyataan bahwa skripsi yang ditulis merupakan hasil 

karya ilmiah orisinil penulis. 

4.  Halaman Persetujuan 

Berisi pernyataan bahwa pembimbing dan ketua jurusan 

menyetujui untuk diujikan. 

5.  Halaman Pengesahan 

Memuat tanggal lulus, pengesahan tim penguji dan dekan 

fakultas, serta menyatakan bahwa skripsi telah diujikan dalam 

sidang munaqasyah fakultas. 

6.  Motto 

Berisi berisi ayat Al-Qur’an, Hadist Nabi, maupun untaian 

filosofis ringkas. 

7.  Riwayat Hidup 

Memuat nama penulis, tempat tanggal lahir, nama orang tua dan 

riwayat pendidikan. 

                                                 
20 Himyatul Hidayah et al., ―Analysis of lead and copper in red grape fruit 

(vitis vinifera l.) For sale in karawang city article history,‖ Jurnal Ilmiah Farmako 

Bahari  12, no. 2 (2021): 122–31. 
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8.  Kata Pengantar  

Berisi ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT dan ucapan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi 

dalam penyelesaian penulisan skripsi. 

9.  Daftar Isi 

Berisi semua bagian-bagian yang ada di dalam skripsi yang 

meliputi halaman judul, daftar gambar, daftar tabel, bab, subbab 

dan gambar.  

10. Bab I Pendahuluan  

Bab ini terdiri atas beberapa sub bab diantaranya yaitu, 

penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian relevan, sistematika penulisan. 

11.Bab II Landasan Teori  

Bab ini memuat berbagai macam teori yang relevan dengan 

penelitian yang dilakukan yaitu teori tersebut mencakup tentang 

buah pepaya (Carica papaya L.) dan pisang (Musa paradisiaca 

L.) , pencemaran logam berat timbal, tembaga, toksisitas timbal 

dan tembaga bagi tubuh.  

12.Bab III Metode Penelitian 

Bab ini memuat metode yang akan digunakan ketika melakukan 

penelitian yang meliputi, waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi sampel dan teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian, definisi operasional, 

prosedur penelitian dan teknik analisis data. 

13.Bab IV Hasil Penelitian danPembahasan 

Pada bab ini akan disajikan data hasil penelitian, analisis data 

serta pembahasan hasil penelitian. 

14. Bab V Penutup 

Berisi tentang kesimpulan yang merupakan jawaban dari tujuan 

penelitian berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

dan berisi rekomendasi. 

15. Daftar Rujukan 

Bagian daftar rujukan memuat sumber-sumber yang menjadi 

rujukan penulis dalam penyusunan skripsi. 

16. Lampiran  
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Lampiran memuat berbagai data hasil penelitian dan 

dokumentasi alat, bahan, serta proses berlangsungnya 

penelitian. 
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  BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Adapun kesimpulan dari penelitian ini ialah: 

1. Terdapat kandungan logam berat timbal (Pb) pada buah pepaya 

dan pisang yang sejak awal sebelum pemajangan sudah 

melebihi nilai ambang batas. Demikian juga terdapat kandungan 

logam berat tembaga (Cu) pada buah pepaya dan pisang  saat 

sebelum pemajangan dengan konsentrasi tidak melebihi ambang 

batas peraturan BPOM No. 5 Tahun 2018.  

2. Kadar logam berat timbal pada buah pepaya dengan waktu 

pemajangan nol dan tiga hari secara berturut-turut dengan rerata 

sebagai berikut 13,98 dan 49,10 mg/kg, sedangkan untuk buah 

pisang dengan rerata 14,01 dan 17,93 mg/kg. Kemudian untuk 

rerata kadar logam berat tembaga pada buah pepaya secara 

berturut-turut yaitu 4,07 dan 7,62 mg/kg, sedangkan untuk buah  

pisang sebesar 3,97 dan 8,00 mg/kg.  Konsentrasi tertinggi pada 

timbal di hari ke-tiga yaitu sebesar 94,67 mg/kg dan 18,45 

mg/kg. Sedangkan untuk konsentrasi tembaga tertinggi pada 

hari ke-tiga sebesar 9,87 dan 10,25 mg/kg 

B. Rekomendasi 

Adapun rekomendasi dari penelitian ini ialah :  

1.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan mengukur kadar 

logam berat untuk buah pepaya dan pisang sesaat setelah 

dipanen dan saat proses distribusi ke konsumen. 

2.  Bagi Instansi Terkait  

Agar dapat melakukan pengawasan terhadap buah-buahan yang 

dijual di pinggir jalan, penataan lokasi penjualan buah-buahan, 

tata letak penyusunan buah agar terhindar dari pencemaran 

logam,  beralih ke pertanian ramah lingkungan, dan membuat 

peraturan mengenai jarak antara toko dengan jalan. 

3.  Bagi Masyarakat 
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Agar dapat memilih dengan bijak buah-buahan yang akan 

dikonsumsi agar tidak menimbulkan gangguan pada kesehatan 

tubuh dikemudian hari. 
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